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Pendidikan perguruan tinggi merupakan salah satu ajang bagi generasi 
muda untuk merantau. Merantau biasanya didasari untuk pencarian kesuksekan 
dan perbaikan diri agar menjadi pribadi mandiri dan lebih berani. Jumlah 
mahasiswa di Surakarta didominasi oleh mahasiswa yang bukan berasal dari kota 
Surakarta itu sendiri. Sebagian dari mereka melanjutkan pendidikan di Universitas 
Sebelas Maret Surakarta (UNS).  
Mahasiswa baru perantau UNS membutuhkan kemampuan khusus untuk 
menghadapi segala permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Karena, 
mahasiswa akan menemukan banyak permasalahan terutama dalam melakukan 
manajemen diri. Manajemen diri sebagai upaya penyesuaian mahasiswa perantau 
dengan lingkungan barunya agar dapat melewati fase culture shock dengan baik. 
Dalam hal ini, mahasiswa baru perantau di UNS harus menyesuaikan diri dengan 
kultur Jawa. 
Oleh karena itu, dibutuhkan bekal bagi mahasiswa baru perantau UNS. 
Hal tersebut akan kami wujudkan dalam bentuk pelatihan yang akan dilaksanakan 
sebanyak 3 kali dengan komposisi 1-2 materi yang akan diberikan pada tiap 
pertemuan. Materi tersebut antara lain mengenai manejemen diri, penyesuaian 
kultur, manejemen keuangan, kepemimpinan dan membuat skala proritas.  
 
 
Kata Kunci: culture shock, manajemen diri, rantau 
 




1.1 Latar Belakang 
Remaja atau generasi muda berperan sebagai penerus cita-cita bangsa. Remaja 
dituntut untuk mengembangkan diri secara optimal serta mampu melakukan 
penguasaan ilmu pengetahuan agar kelak di masa mendatang mereka dapat 
berpartisipasi aktif dalam pembangunan dan menjadi sumber daya manusia 
yang berguna bagi bangsa dan Negara (Patriana, 2007). Terbentuknya remaja 
yang berkualitas salah satunya dapat dicapai melalui banyaknya proses belajar 
yang dijalani, serta kualitas pembelajaran yang pernah ia peroleh dan 
didukung dengan pola asuh orang tua (Patriana, 2007).  
Kini pendidikan khususnya pendidikan perguruan tinggi merupakan alasan 
utama para generasi muda untuk merantau. Perwujudan pendidikan yang lebih 
baik diinginkan oleh setiap individu yang baru menyelesaikan pendidikan di 
bangku SMA. Keinginan untuk mendapatkan pendidikan di Universitas 
terbaik biasanya tidak didapatkan di daerah asal atau kota sendiri. Hal itu 
mengakibatkan sebagian orang harus merantau untuk mendapatkan pendidikan 
yang lebih tinggi dan berkualitas (Irene, 2013). Berdasarkan definisinya pada 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), merantau adalah pergi atau berpindah 
dari satu daerah asal ke daerah lain. Menurut Chandra, alasan utama orang 
merantau adalah untuk meraih kesuksesan, yang membutuhkan keberanian 
agar lebih percaya diri dan mandiri (Widya, 2012). Menurut Purwono, 
keberanian merantau perlu dimiliki sehingga dapat membentuk pribadi yang 
mandiri, siap menghadapi lingkungan baru, dengan banyak tantangan yang 
harus dihadapi. 
Fenomena mahasiswa perantau umumnya bertujuan untuk meraih kesuksesan 
melalui kualitas pendidikan yang lebih baik pada bidang yang diinginkan. 
Fenomena ini juga dianggap sebagai usaha pembuktian kualitas diri sebagai 
orang dewasa yang mandiri dan bertanggung jawab dalam membuat keputusan 
(Santrock, 2002). Beberapa alasan mahasiswa merantau adalah untuk mencari 
pendidikan yang lebih baik, bebas kendali dari orang tua, ingin merasakan 
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sesuatu yang baru di daerah yang baru, mengetahui dan mengenal adat dan 
budaya daerah lain, ingin menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru 
serta ingin melatih diri agar lebih mandiri. Seiring dengan kemajuan jaman 
dan kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi anak - anak, maka orang tua 
mereka memperbolehkan anak – anaknya untuk merantau agar memiliki 
kehidupan yang lebih baik dari sekarang (Irene, 2013). 
Mahasiswa baru yang merantau ke daerah baru seringkali mengalami culture 
shock. Culture shock merupakan fenomena yang akan dialami oleh setiap 
orang yang melintasi dari suatu budaya ke budaya lain sebagai reaksi ketika 
berpindah dan hidup dengan orang-orang yang berbeda pakaian, rasa, nilai, 
bahkan bahasa dengan yang dipunyai oleh orang tersebut (Littlejohn, 2004; 
Kingsley and Dakhari, 2006; Balmer, 2009). Littlejohn, dalam jurnal yang 
ditulisnya, meyatakan bahwa culture shock adalah fenomena yang wajar 
ketika orang bertamu atau mengunjungi budaya yang baru. Orang yang 
mengalami culture shock berada dalam kondisi tidak nyaman baik secara fisik 
maupun emosional. Kebiasaan-kebiasaan di lingkungan baru dapat 
menyebabkan tekanan dan berakibat pada kompetensi akademik siswa 
tersebut. Hal ini akan menjadi negatif jika culture shock tersebut tidak dapat 
teratasi dengan baik, dalam hali ini berarti orang tersebut gagal untuk 
meyesuaikan dirinya dengan lingkungan barunya (Littlejohn, 2004; Kingsley 
and Dakhari, 2006; Balmer, 2009). Untuk dapat mengatasi masalah tersebut 
maka seseorang perlu melakukan manajemen diri terhadap dirinya sendiri. 
Frayne dan Geringer (1992) mengungkapkan manajemen diri mendasarkan 
pada teori sosial kognitif sosial. Teori ini menyatakan bahwa kognitif 
seseorang, perilaku dan lingkungan saling mempengaruhi secara resiprokal. 
Sehingga, orang dapat merespon secara proaktif maupun reaktif terhadap 
pengaruh eksternal dan pengaruh eksternal terhadap dirinya dapat diubah 
sebagai hasil dari respon individual. Dengan demikian manusia mampu untuk 
mengontrol perilakunya atau keputusannya. Selanjutnya Frayne dan Geringer 
(1992) mengatakan bahwa hal tersebut disebut kontrol diri atau manajemen 
diri. Sehingga manajemen diri diartikan sebagai usaha individu untuk 
mengontrol perilakunya.  
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Kanfer (1984) mengemukakan bahwa untuk memahami kerangka kerja 
manajemen diri perlu memperhatikan proses psikologis yang terjadi dalam 
regulasi diri (self regulation). Proses regulasi diri bekerja melalui 3 tahap yaitu   
(a) mengamati perilakunya sendiri, penyebab-penyebabnya dan akibat-
akibatnya (self observation), (b) menilai atau membandingkan perilakunya 
dengan standar atau penilaian diri (self evaluation ) (c) memberikan reaksi 
terhadap dirinya sendiri (self-reaction) atau disebut dengan penguatan diri 
(self reinforcement). Berdasarkan tahap-tahap regulasi diri selanjutnya 
dikembangkan teknik manajemen diri yang melibatkan asesmen diri (self 
assesmen), penetapan tujuan (goal-setting), pemantauan diri (self monitoring), 
evaluasi diri (self evaluation) dan penguatan diri (self reinforcement).  
Berdasarkan latar belakang di atas maka kami bermaksud untuk mengadakan 
pelatihan manajemen diri guna penyesuaian kultur jawa pada mahasiswa baru 
rantau. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Adapun permasalahan yang akan diselesaikan melalui program ini adalah 
sebagai berikut 
1. Bagaimana cara melakukan manajemen diri sebagai upaya penyesuaian 
diri pada mahasiswa baru rantau dengan dibekali pelatihan manajemen diri 
2. Bagaimana cara mengatasi culture shock pada mahasiswa baru rantau 
3. Bagaimana cara melakukan penyesuaian teradap kultur Jawa pada 
mahasiswa baru rantau dengan dibekali pelatihan. 
 
1.3 Potret, Profil dan Kondisi Khalayak Sasaran 
Sasaran program pengabdian masyarakat pada kali ini adalah mahasiswa baru 
perantau. Mahasiswa baru yang merantau ke daerah baru seringkali 
mengalami culture shock. Culture shock merupakan fenomena yang akan 
dialami oleh setiap orang yang melintasi dari suatu budaya ke budaya lain 
sebagai reaksi ketika berpindah dan hidup dengan orang-orang yang berbeda 
pakaian, rasa, nilai, bahkan bahasa dengan yang dipunyai oleh orang tersebut 
(Littlejohn, 2004; Kingsley and Dakhari, 2006; Balmer, 2009). Littlejohn, 
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dalam jurnal yang ditulisnya, meyatakan bahwa culture shock adalah 
fenomena yang wajar ketika orang bertamu atau mengunjungi budaya yang 
baru. 
Para mahasiswa rantau yang datang dari luar daerah dihadapkan pada suatu 
kenyataan bahwa mereka telah memasuki suatu kondisi baik sosial, budaya 
maupun kondisi geografis yang benar-benar berbeda dan baru jika 
dibandingkan dengan daerah dari mana mereka berasal. Kondisi yang benar-
benar berbeda ini memaksa para mahasiswa rantau untuk mengembangkan 
perubahan sikap, tingkah laku, kebiasaan dan pola – pola interaksi yang 
berbeda jika ingin masuk ke dalam lingkungan sosial yang baru. 
Orang yang mengalami culture shock berada dalam kondisi tidak nyaman baik 
secara fisik maupun emosional. Kebiasaan-kebiasaan di lingkungan baru dapat 
menyebabkan tekanan dan berakibat pada kompetensi akademik siswa 
tersebut. Hal ini akan menjadi negatif jika culture shock tersebut tidak dapat 
teratasi dengan baik, dalam hali ini berarti orang tersebut gagal untuk 
meyesuaikan dirinya dengan lingkungan barunya (Littlejohn, 2004; Kingsley 
and Dakhari, 2006; Balmer, 2009). Untuk dapat mengatasi masalah tersebut 
maka seseorang perlu melakukan manajemen diri terhadap dirinya sendiri. 
 
1.4 Kondisi dan Potensi Wilayah 
Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di daerah Surakarta, yaitu di 
lingkungan kampus Universitas Sebelas Maret (UNS). Universitas Sebelas 
Maret merupakan salah satu kampus negeri terbaik di Indonesia. Sebagai salah 
satu kampus negeri terbaik tentunya UNS banyak diminati oleh masyarakat. 
Tak hanya masyarakat Solo, masyarakat di luar Solo bahkan luar Jawa pun 
berbondong – bondong ingin menempuh pendidikan tinggi di kampus ini. 
Maka tidak heran jika banyak orang yang rela merantau demi berkuliah di 
kampus ini. Lima puluh persen lebih mahasiswa yang berkuliah di UNS 
merupakan mahasiswa rantau Sebagai contoh, berdasarkan data lapangan, 
mahasiswa program studi psikologi fakultas kedokeran angkatan 2013 kelas A 
memiliki presentase sebagai berikut: 64% merupakan mahasiswa rantau yang 
berasal dari Jawa, 23% merupakan mahasiswa rantau yang berasal dari luar 
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Jawa, serta 13% bukan merupakan mahasiswa rantau atau dengan kata lain 
merupakan mahasiswa yang berasal dari daerah yang sama atau tidak jauh dari 
letak kampus. Hal ini tidak jauh berbeda dengan kondisi di kelas lain, program 
studi lain, maupun di fakultas lainnya. Berdasarkan hal tersebut maka terlihat 
bahwa lebih dari separuh jumlah mahasiswa merupakan mahasiswa rantau. 
 
1.5 Luaran 
Dengan adanya kegiatan ini kami menargetkan bentuk luaran berupa artikel 
yang akan dimuat di media elektronik, yaitu website resmi Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Sebelas 
Maret, yaitu www.lppm.uns.ac.id. Kami akan menyebarkan situs website 
tersebut di beberapa media sosial, seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan 
lain-lain. Tujuannya adalah agar masyarakat dapat mengetahui kegiatan yang 
kami lakukan sehingga dapat mengambil pelajaran dari kegiatan tersebut yang 
kemudian dapat meniru, mencontoh, menerapkan, dan memperbaiki program 
tersebut.  
Kemudian kami juga akan mempublikasikan artikel tersebut di media cetak 
yang beredar di lingkup Universitas Sebelas Maret seperti majalah yang 
diterbitkan oleh Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Universitas Sebelas Maret, 
Psychomagz, Erythro, dan media cetak lainnya. Selain itu, kami juga 
menargetkan bentuk luaran berupa jurnal yang akan dimuat dalam jurnal 
Candra Wijaya dalam bentuk cetak maupun elektronik.  
Setelah dilakukan pelatihan dan mendapat respon yang baik, kami akan 
menindaklanjuti kegiatan pelatihan ini dengan bekerja sama dan diawasi oleh 
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) tingkat universitas maupun fakultas. Pada 
pelatihan selanjutnya kami akan mencari sponsor dari luar maupun dalam 






  6 
BAB 2  
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Di Indonesia, menjadi mahasiswa rantau sudah merupakan hal yang wajar. 
Pelajar-pelajar dari bangku SMA berlomba-lomba untuk mendapatkan perguruan 
tinggi favorit meskipun lokasinya tidak berada satu kota dengan mereka.  Bahkan 
ada pelajar yang sampai rela ke luar negeri untuk melanjutkan pendidikannya. 
Ada beberapa alasan para pelajar tersebut memilih untuk merantau. Alasan 
pertama yaitu mereka ingin menjadi mahasiswa dari universitas pilihan mereka, 
dimana universitas tersebut tidak berada satu kota dengan mereka. Selain itu alasa 
lain memilih untuk merantau adalah untuk menambah pengalaman hidup serta 
belajar mandiri dari orang tua dan masih banyak alasan lainnya. Bukanlah hal 
yang salah jika para pelajar ingin merantau ke kota atau bahkan negeri lain demi 
melanjutkan pendidikannya, namun ada hal lain yang harus mereka hadapi ketika 
mereka memutuskan untuk merantau. Mereka harus mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan baru dimana mereka merantau. Adaptasi sangat ditekankan 
bagi siapa pun yang ingin menetap di luar tempat tinggalnya.  
Permasalahan yang sering dialami oleh mahasiswa rantau adalah culture shock. 
Culture shock adalah suatu rangkaian reaksi emosional sebagai akibat dari 
hilangnya penguatan (reinforcement) yang selama ini diperoleh dari kulturnya 
yang lama, diganti dengan stimulus dari kultur baru yang terasa tak memiliki arti, 
dan karena adanya kesalahpahaman pada pengalaman baru yang berbeda (Adler, 
1975).  Culture shock terjadi karena individu tidak memiliki pemahaman budaya 
yang cukup untuk ia dapat berinteraksi dengan baik dengan warga lingkungan 
baru. Individu juga memiliki identitas kultur yang begitu besar sehingga 
menyulitkannya untuk beradaptasi dengan kultur yang baru. Secara psikologis, 
ketidaksamaan kultur antara kultur asal dan kultur di tempat baru menimbulkan 
perasaan asing, perasaan kesepian, rasa keterhilangan di tempat yang baru bagi 
dirinya. 
Kota Surakarta atau yang lebih sering dikenal dengan kota Solo, merupakan salah 
satu kota yang berada di Jawa Tengah. Kota Solo berbatasan dengan Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten Boyolali di sebelah utara, Kabupaten Karanganyar 
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dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah timur dan barat, dan Kabupaten Sukoharjo di 
sebelah selatan. Kota Solo dikenal sebagai kota budaya karena sangat kental 
dengan budaya Jawanya, seperti bahasa Jawa, tata krama, unggah-ungguh, adat 
istiadat, norma (aturan tak tertulis), dan sebagainya. Selain itu kota Solo juga 
terkenal sebagai kota pelajar. Terdapat beberapa perguruan tinggi yang berada di 
kota Solo, salah satunya Universitas Sebelas Maret (UNS). Mahasiswa dari 
Universitas Sebelas Maret tidak hanya berasal dari kota Solo atau provinsi Jawa 
Tengah saja, melainkan dari kota-kota dan provinsi-provinsi lain di Indonesia. 
Mahasiswa Universitas Sebelas Maret berasal dari Jakarta, Bandung, Medan, 
Makassar, bahkan sampai Papua sekalipun. Mahasiswa tersebut memiliki 
karakteristik sosial budaya yang sangat heterogen, yang tentu saja berbeda dengan 
sosial budaya kota Solo. Perbedaan karakteristik budaya yang berbeda tersebut 
menimbulkan culture shock bagi mahasiswa rantau yang tinggal di kota Solo. Jika 
mahasiswa rantau tersebut tidak bisa beradaptasi dengan budaya di Solo, akan 
menimbulkan dampak yang negatif seperti perasaan asing, perasaan kesepian, rasa 
keterhilangan di tempat yang baru bagi dirinya. Dampak terfatal bagi mahasiswa 
rantau jika tidak bisa beradaptasi dengan budaya Solo yaitu mereka kembali ke 
kota dimana mereka berasal. Fenomena tersebut haruslah dihindari, salah satunya 
yaitu dengan melakukan pelatihan manajemen diri guna penyesuaian kultur jawa 
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BAB 3 
 METODE PELAKSANAAN 
 
Dalam kehidupan perkuliahan, adaptasi menjadi poin penting bagi setiap 
mahasiswa untuk bisa menyesuaikan dengan lingkungan sosialnya. Hal itu 
dikarenakan adanya fenomena yang berkaitan tentang shock cultur mahasiswa 
rantauan terhadap kebudayaan jawa. Penyesuaian yang terkesan sepele ini akan 
menjadi hal yang cukup sulit bagi mahasiswa rantauan yang notabene berdomisili 
di luar kebudayaan jawa. Sehingga diperlukan adanya beberapa bantuan yang 
tidak hanya berupa dukungan sosial, namun diperlukan juga bimbingan awal atau 
program yang dapat membantu mahasiswa rantauan yang notabene berdomisili di 
luar kebudayaan jawa untuk bisa memahami budaya jawa dan tentu dapat 
beradaptasi. Oleh sebab itu, terdapat beberapa teknik atau tahapan dalam 
menyelesaikan permasalahan melalui program pelatihan ; 
1. Tahap pertama 
Melakukan analisis terhadap program-program yang akan diberikan pada 
pelatihan. Kami melakukan pematangan konsep pelatihan yang terdiri dari 
materi, peserta, fasilitator, perijinan dan pembagian tugas. 
2. Tahap kedua  
Melakukan survey di lingkungan mahasiswa khususnya mahasiswa rantau 
yang notabene berdomisili di luar kebudayaan jawa. Hal ini bertujuan 
untuk mendapatkan informasi tambahan guna pembuatan rancangan materi 
yang akan diberikan pada tahapan pemberian pelatihan.  
3. Tahap ketiga 
Mengurus segala keperluan administrasi perizinan setempat. Mulai dari 
perijinan kegiatan pelatihan manajemen diri guna penyesuaian kultur jawa 
pada mahasiswa baru rantau. sampai bekerja sama dengan bagian 
kemahasiswaan universitas negeri sebelas maret guna memperlancar 
jalanya kegiatan.  
4. Tahap keempat 
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Pada tahap ini, mulai merencanakan rentang waktu proses pelaksanaan 
Pelatihan Manajemen Diri Guna Penyesuaian Kultur Jawa pada 
Mahasiswa Baru Rantau. Pelatihan dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan 
dengan rentang pelaksanaan setiap 2 minngu sekali. Hal ini guna 
mengetahui bagaimana perkembangan dari setiap peserta.  
5. Tahap kelima 
Kami melakukan rekruitment peserta dengan menggunakan bantuan dari 
kemahasiswaan universitas. Karena dari kemahasiswaan universitas, kami 
mendapatkan data mahasiswa baru rantau yang notabene berdomisili di 
luar kebudayaan jawa.  
6. Tahap keenam 
Kami mencari fasilitator yang berkompeten sesuai bidang atau tema 
pelatihan yang akan diberikan pada mahasiswa rantau yang notabene 
berdomisili di luar kebudayaan jawa.  
7. Tahap ketujuh 
Melakukan persiapan yang berkaitan tentang sarana dan prasarana yang 
akan mendukung program ini. 
8. Tahap kedelapan 
Pelaksanaan program pelatihan ini sesuai dengan rentang waktu yang 
sudah di tentukan sebelumnya. mereka akan diberikan materi secara 2 arah 
oleh pembicara yang selanjutnya mereka akan diberikan simulasi yang 
berkaitan dengan materi tersebut. Simulasi ini dilakukan untuk 
mengaplikasikan materi yang disampaikan pemateri agar peserta dapat 
memahami bagaimana aplikasi yang benar pada kehidupan sehari-harinya. 
Simulasi yang diberikan dapat berupa tips dan cara yang langsung 
diaplikasikan seperti cara membuat skala proritas atau berupa games-
games kecil yang membantu peserta memahami cara mengaplikasikan 
setiap materinya. Diakhir pertemuan, peserta akan diminta untuk 
mengaplikasikan secara langsung materi yang disampaikan di kost mereka.  
9. Tahap kesembilan 
Merupakan tahap terakhir dari pelaksaan program Pelatihan Manajemen 
Diri Guna Penyesuaian Kultur Jawa pada Mahasiswa Baru Rantau adalah 
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tahap evaluasi, peserta akan diberikan umpan balik tentang program yang 
telah dilaksanakan. Hal ini akan menjadi pertimbangan dalam kontinuitas 
program. Selain itu, akan diberikan juga sebuah bentuk apresiasi bagi 
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BAB 4 
 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp.) 
1 
Peralatan penunjang 
ditulis sesuai kebutuhan (15–25%) 
Rp. 2.340.000,- 
2 
Bahan habis pakai 




jelaskan kemana dan untuk tujuan apa (15–25%) 
   Rp.  1.200.000,- 
4 
Lain-lain 
administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya 
sebutkan (Maks. 1%) 
Rp.  1.064.000,- 
Jumlah Rp.  9.559.000,- 
 
 
4.2 Jadwal Kegiatan (3 – 5 bulan) 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan 
No. Kegiatan Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3 Bulan ke-4 
1 Pembentukan panitia                 
2 Survey lokasi                 
3 
Persiapan alat, 
bahan, dan materi 
                4 Persiapan tempat 
5 Persiapan lain - lain                 
6 
Penyelenggaraan 
Pelatihan       
 
                        
7 Evaluasi                                
8 Penyusunan laporan                                 
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Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing 
Biodata Ketua 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Cahyani Puji Hastuti 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Psikologi 
4 NIM G0113025 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sukoharjo, 5 Februari 1995 
6 E-mail cahyanipujihastuti@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085647599905 
 
B. Riwayat Pendidikan 








Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2006 2010 2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. 






1 - - - 
2 - - - 
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 





Juara 1 Lomba Membaca Puisi tingkat 




Bahasa Indonesia  
2011 
2 
Peserta Terbaik LKMM Tingkat 
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3 
Peserta Teraktif Mengikuti Kegiatan 
di Biro Kemahasiswaan Universitas 







Menjadi salah satu Fasilitator pada 






Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat. 
 




Cahyani Puji Hastuti 
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Biodata Anggota 1 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Arlita Hernianti 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Psikologi 
4 NIM G0113018 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Batang, 7 Maret 1995 
6 E-mail arlitahernianti1995@yahoo.com 
7 Nomor Telepon/HP 085879029166 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 






Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. 






1    
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau  
institusi lainnya) 

















Peserta Mathematics Competition 
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6 








Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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Biodata Anggota 2 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Ekwanti Dwi Saputri 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Psikologi 
4 NIM G0113038 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 8 Februari 1996 
6 E-mail ekwantidwi@gmail.com  
7 Nomor Telepon/HP 087783324961 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 
SDN Malaka 
Jaya 01 Jakarta 
SMPN 255 Jakarta SMAN 12 Jakarta 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. 






1 - - - 
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No. 







50 Best Essay in Indonesian Essay 
Competition 2015 
KBRI New Delhi 2015 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat. 
 





Ekwanti Dwi Saputri 
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Biodata Anggota 3 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Marcia Ariessa 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Psikologi 
4 NIM G0113062 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 16 April 1995 
6 E-mail marcia.ariessa@yahoo.com 
7 Nomor Telepon/HP 081219628419 
 
B. Riwayat Pendidikan 




SMPN 216 Jakarta SMAN 77 Jakarta 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. 






1 - - - 
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No. 






1 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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Biodata Anggota 4 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Nurul Imani Nazelin Purwandi 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Psikologi 
4 NIM G0114072 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Bandung, 13 Maret 1997 
6 E-mail nazelinp@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 082242510379 
 
B. Riwayat Pendidikan 




SMPN 1 Bandung 
SMAS Alfa 
Centauri 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2002-2008 2008-2011 2011-2014 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. 






1 - - - 
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 




1 - - - 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat. 
 





Nurul Imani Nazelin Purwandi 
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Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Aditya Nanda Priyatama, S.Psi., M.Si 
 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program Studi Psikologi 
4 NIDN 0022107803 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Semarang, 22 Oktober 1978 
 
6 E-mail Aditya_npriyatama@staff.uns.ac.id 
7 Nomor Telepon/HP (0271-5823130, 085867100581) 
 
 
B. Riwayat Pendidikan 









Jurusan Psikologi Psikologi Psikologi 
Tahun Masuk-Lulus 1996-2000 2001-2003 2012-sekarang 
 
C. Training 
No. Nama Training Posisi Waktu 
1 
Training For Trainer Seven Habits 
dan Motivasi Berprestasi 
Mahasiswa S-1 
Trainer 2005-2015 
2 Pre Job Training D-3 Ekonomi Trainer 2005-2007 
3 












Pelatihan Motivasi Intrinsik 
Karyawan Honorer UNS 
Trainer 2007-2013 
  9 
7 




Trainer dalam Outbond SMA 
Negeri 3 Surakarta 
Trainer 2008 
9 
TOT Tujuh Kebiasan efektif 
Mahasiswa S1 UNS 
Trainer 2009 
10 
TOT Tujuh Kebiasaan efektif 
dosen D3 Ekonomi UNS 
Trainer 2009 
11 
Pelatihan Pre Job Training D3 
Komunikasi FISIP UNS 
Trainer 2009 
12 




Pelatihan Leadership bagi dosen 
muda UNS, sebagai trainer 
Trainer 2009,2010 
 
D. Penelitian atau Karya Tulis 
No. Nama Penelitian / Karya Tulis 
1 
Peran Startegi Self Regulated Learning Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
SMA. Penelitian DIPA Jateng. 2006 Rp. 
2 
Peran Motivasi Intrinsik Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan Honorer 
UNS. 2007. Penelitian DIPA UNS  
 
3 
Hubungan Antara Persepsi Terhadap Sikap Over Protective orang tua dengan 
kecenderungan perilaku agresi pada remaja. Jurnal Psikologi Proyeksi Vol 3 
No 1 Februari 2008. ISSN No 1907-8455. Universitas Islam Sultan Agung,. 
Semarang 
4 
Hubungan antara Emotional Intelligence dan Problem Focus Coping dengan 
kecenderungan bunuh diri pada remaja. 2009. Penelitian DIPA BLU FK 
UNS. 
5 
Pengaruh Televisi terhadap peningkatan agresivitas pada anak. Penelitian. 
DIPA LPPM. 2009 
 
6 Validasi dan standardisasi test GAT 1 UNS, 2010 LPPM UNS 
7 
Efektivitas Pemberian Modifikasi Perilaku Token Economy dalam rangka 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan  
 









Sewa LCD untuk 
Pelatihan hari 1 
Pemberian 
Materi Pelatihan 
1 unit Rp 100.000,- Rp 100.000,- 
Sewa LCD untuk 
Pelatihan hari 2 
Pemberian 
Materi Pelatihan 
1 unit Rp 100.000,- Rp 100.000,- 
Sewa LCD untuk 
Pelatihan hari 3 
Pemberian 
Materi Pelatihan 


















1 unit Rp 100.000,- Rp 100.000,- 





1 unit Rp 250.000,- Rp 250.000,- 





1 unit Rp 250.000,- Rp 250.000,- 





1 unit Rp 250.000,- Rp 250.000,- 


















1 ruang Rp 300.000,- Rp 300.000,- 
SUB TOTAL (Rp) Rp 2.340.000,- 
 













50 Rp   5.000,- Rp  250.000,- 
Pulpen  Untuk mecatat 50 Rp   2.000,- Rp,  100.000,- 
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materi pelatihan 
Makan Peserta 
Pelatihan hari 1 
Konsumsi untuk 
peserta 
50 Rp 10.000,- Rp 500.000,- 
Makan Peserta 
Pelatihan hari 2 
Konsumsi untuk 
peserta 
50 Rp 10.000,- Rp 500.000,- 
Makan Peserta 
Pelatihan hari 3 
Konsumsi untuk 
peserta 
50 Rp 10.000,- Rp 500.000,- 
Makan Panitia 
pelatihan hari 1 
Konsumsi untuk 
panitia 
10 Rp 10.000,- Rp 100.000,- 
Makan Panitia 
pelatihan hari 2 
Konsumsi untuk 
panitia 
10 Rp 10.000,- Rp 100.000,- 
Makan Panitia 
pelatihan hari 3 
Konsumsi untuk 
panitia 
10 Rp 10.000,- Rp 100.000,- 
Makan 
Pembicara 
Pelatihan hari 1 
Konsumsi untuk 
pembicara 
1 Rp 15.000,- Rp   15.000.- 
Makan 
Pembicara 
Pelatihan hari 2 
Konsumsi untuk 
pembicara 
1 Rp 15.000,- Rp   15.000.- 
Makan 
Pembicara 
Pelatihan hari 3 
Konsumsi untuk 
pembicara 
1 Rp 15.000,- Rp   15.000.- 
Snack 
Pembicara 
pelatihan hari 1 
Konsumsi untuk 
Pembicara 
1 Rp 10.000,- Rp   10.000.- 
Snack 
Pembicara 
pelatihan hari 2 
Konsumsi untuk 
Pembicara 
1 Rp 10.000,- Rp   10.000.- 
Snack 
Pembicara 
pelatihan hari 3 
Konsumsi untuk 
Pembicara 
1 Rp 10.000,- Rp   10.000.- 
Snack Peserta 
pelatihan hari 1 
Konsumsi untuk 
peserta 
50 Rp   3.000,- Rp 150.000,- 
Snack Peserta 
pelatihan hari 2 
Konsumsi untuk 
peserta 
50 Rp   3.000,- Rp 150.000,- 
Snack Peserta 
pelatihan hari 3 
Konsumsi untuk 
peserta 
50 Rp   3.000,- Rp 150.000,- 
Snack Panitia 
Pelatihan hari 1 
Konsumsi untuk 
panitia 
10 Rp   3.000,- Rp   30.000,- 
Snack Panitia 
Pelatihan hari 2 
Konsumsi untuk 
panitia 
10 Rp   3.000,- Rp   30.000,- 
Snack Panitia 
Pelatihan hari 3 
Konsumsi untuk 
panitia 










3 Rp 500.000,- Rp1.500.000,- 



















50 Rp     3.000,- Rp   150.000,- 






Rp   55.000,- Rp   110.000,- 
SUB TOTAL (Rp) Rp  4.955.00,- 
 


















Rp   15.000,- Rp 150.000,- 
Transportasi PP 
Panitia 







Rp   15.000,- Rp 150.000,- 
Transportasi PP 
Panitia 







Rp   15.000,- Rp 150.000,- 
Transportasi 
Pembicara 




1 orang Rp   50.000,- Rp   50.000,- 
Transportasi 
Pembicara 




1 orang Rp   50.000,- Rp   50.000,- 
Transportasi 
Pembicara 




1 orang Rp   50.000,- Rp   50.000,- 
Bensin  Mengurus 
keperluan 
pelatihan 
5 motor x 10 
kali kegiatan 
Rp   10.000,- Rp  500.000,- 
Parkir Membayar 
juru parkir 
25 kali parkir Rp     2.000,- Rp    50.000,- 
SUB TOTAL (Rp) Rp 1.200.00,- 
 









Print Materi Membantu 50 Rp 3.000,- Rp 150.000,- 





























11 Rp  2.000,- Rp   22.000,- 
Print Proposal  Untuk 
pengajuan 
PKM  
































50 foto Rp   3.500,- Rp  175.000,- 
Cetak logbook Untuk 
administrasi 





3 eksemplar Rp   3.000,- Rp     9.000,- 
Print LPJ Untuk 
mengajukan 
LPJ 






10 Rp 10.000,- Rp 100.000,- 
SUB TOTAL (Rp) Rp 1.064.000,- 
TOTAL (KESELURUHAN) (Rp) Rp 9.559.000,- 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 













G0113025 Psikologi 5 
Ketua 
Pelaksana 
2. Arlita Hernianti G0113018 Psikologi 5 
Sekretaris 
1 

















SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA 
 
 
Saya yang menandatangani Surat Pernyataan ini:  
 
Nama   : Cahyani Puji Hastuti 
NIM   : G0113025 
Program Studi : Psikologi 
Fakultas : Kedokteran 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Pengabdian Kepada Masyarakat 
saya dengan judul: 
Pelatihan Manajemen Diri Guna Penyesuaian Kultur Jawa pada Mahasiswa Baru 
Rantau yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum 
pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, 
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.  
 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya. 
 
Surakarta, 24 September 2015 
 
Mengetahui/Menyetujui, 





Prof. Dr. Ir. DARSONO M.Si 











SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA 
USAHA DALAM PELAKSANAAN 
PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
 
Yang bertandatangan di bawah ini, 
 
Nama      : Paramasari Dirgahayu, dr., PhD 
Pimpinan Mitra Usaha: Paramasari Dirgahayu, dr., PhD 
Bidang Usaha    : Bidang Kemahasiswaan Fakultas Kedokteran UNS 
Alamat      : Jalan Ir. Sutami No.36 A Kentingan, Surakarta 
 
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana 
Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat 
 
Nama Ketua Tim Pengusul : Cahyani Puji Hastuti 
Nomor Induk Mahasiswa : G0113025 
Program Studi     : Psikologi 
Nama Dosen Pembimbing   : Aditya Nanda Priyatama, S.Psi., M.Si 
Perguruan Tinggi     : Universitas Sebelas Maret 
 
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami. 
 
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra 
Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan 
ikatan usaha dalam wujud apapun juga. 
 
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung 
jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan 
sebagaimana mestinya.  
Surakarta, 24 September 2015 
 
 Yang menyatakan, 














Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
 
